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Abstrak 

Seperti yang tertera di surat Keputusan Menteri ESDM Nomor 5899 K/20/MEM/2016 tentang pengesahan perencanaan usaha 

penyediaan tenaga listrik, pembangkit listrik tenaga gas PT. B Muara Karang direncanakan untuk menambah produksi listrik 

sebesar 500 MW pada tahun 2020 untuk memenuhi target pemerintah yaitu 35.000 MW listrik Nasional. Saat ini kapasitas 
terpasang pembangkit Listrik Muara Karang sebesar ± 1.700 MW (Blok 1, 2 dan serta PLTU 4-5) dan rencana Blok 3 sebesar 

500 MW yang diperkirakan beroperasi pada tahun 2020, sehingga total kapasitas terpasang di pembangkit listrik Muara 

Karang nantinya bakal mencapai 2.200 MW. Pasokan Gas untuk pembangkit listrik Muara Karang saat ini didapatkan dari 

penyaluran gas Nusantara Regas dengan rata-rata volume 100-150 BBTUD dan Pertamina Hulu Energi (PHE) dengan rata-
rata volume 30-60 BBTUD Namun pasokan gas saat ini belum cukup untuk rencana 500 MW pada tahun 2020, oleh karena 

itu dibutuhkan pasokan gas tambahan. Dalam hal ini pembangkit listrik Muara Karang mengajukan penambahan pasokan 

gas kepada PT. A selaku pemilik fasilitas jaringan pipa transmisi gas SSWJ. Tambahan pasokan gas ini telah dianalisa dengan 

menggunakan perangkat lunak simulasi jaringan pipa. Hasilnya menunjukan bahwa jaringan pipa transmisi SSWJ dengan 
kondisi operasi saat ini masih mampu mengalirkan permintaan tambahan pasokan gas, namun penambahan pasokan gas ini 

mempengaruhi parameter operasi jaringan pipa SSWJ sehingga ditentukan titik pemasok yang optimal. Dengan hasil simulasi 

yang dilakukan didapat titik optimal pemasok gas berada di FSRU. 

  
Kata-kata kunci: Jaringan pipa, gas alam, pasokan gas 

 

Abstract 

As stated in the Decree of the Minister of Energy and Mineral Resources No. 5899 K / 20 / MEM / 2016 on the approval of 
power supply business planning, the gas power plant PT. B Muara Karang is planned to increase electricity production by 

500 MW by 2020 to meet the government target of 35,000 MW national electricity. Currently installed capacity of Muara 

Karang power plant is ± 1,700 MW (Block 1, 2 and PLTU 4-5) and Block 3 plan of 500 MW is estimated to operate in 2020, 

so that the total installed capacity at Muara Karang power plant will reach 2,200 MW. Gas supply for Muara Karang power 
plant is currently obtained from gas distribution of Nusantara Regas with an average volume of 100-150 BBTUD and 

Pertamina Hulu Energi (PHE) with an average volume of 30-60 BBTUD. However, the current gas supply is not enough for 

the 500 MW by 2020, therefore additional gas supply is required. In this case Muara Karang power plant proposed additional 

gas supply to PT. A as the owner of the SSWJ gas transmission pipeline network. This additional gas supply has been analyzed 
using pipeline network simulation software. The results show that the SSWJ transmission pipeline network with current 

operating conditions is still capable of flowing demand for additional gas supply, but the addition of this gas supply affects 

the operating parameters of the SSWJ pipeline network so as to determine the optimal supplier point. With the result of 

simulation, the optimal point of gas supplier is in FSRU. 
Keywords: Pipe network, natural gas, gas supply) 
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I. PENDAHULUAN 

Saat ini PT. A telah memiliki infrastruktur yaitu 

jaringan pipa gas transmisi yang menghubungkan 

lapangan produksi yang berada di Sumatera Selatan 

hingga konsumen di sekitar Jawa Barat, dimana 

stasiun penerima gas berada di Muara Bekasi dan 

Bojonegara (Cilegon). Oleh karena itu PT. B Muara 

Bekasi mengajukan permintaan tambahan pasokan 

kepada PT. A sebesar 50 MMSCFD. 

Seperti yang tertera di surat Keputusan Menteri ESDM 

Nomor 5899 K/20/MEM/2016 tentang pengesahan 

perencanaan usaha penyediaan tenaga listrik PLN, PT. 

B Muara Karang direncanakan untuk menambah 

produksi listrik sebesar 500 MW pada tahun 2020. Saat 

ini kapasitas terpasang pembangkit Listrik Muara 

Karang sebesar ± 1.700 MW (Blok 1, 2 dan serta 

PLTU 4-5) dan rencana Blok 3 sebesar 500 MW yang 

diperkirakan beroperasi pada tahun 2020, sehingga 

total kapasitas terpasang di PT. B Muara Karang 

nantinya bakal mencapai 2.200 MW. Pasokan Gas 

untuk PT. B Muara Karang saat ini didapatkan dari 

penyaluran gas Nusantara Regas dengan rata-rata 

volume 100-150 BBTUD dan Pertamina Hulu Energi 

(PHE) dengan rata-rata volume 30-60 BBTUD. 

Namun pasokan gas saat ini belum cukup untuk 

rencana 500 MW pada tahun 2020, oleh karena itu 

dibutuhkan pasokan gas tambahan. 

Berdasarkan hal yang diatas, maka dilakukan 

penelitian mengenai analisa perbandingan perhitungan 

penurunan tekanan yang terjadi pada jaringan pipa 

SSWJ dengan hasil simulasi menggunakan software 

Pipeline Studio. Hal ini dilakukan untuk menentukan 
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keputusan apa yang harus diambil jika ada konsumen 

mengajukan tambahan pasokan gas, dengan cara 

simulasi menggunakan Pipeline Studio. 

 

II. TINJAUAN UMUM 

1.1 Bilangan Reynold 

Bentuk aliran gas tergantung dari kecepatan gas, 

viskositas, ukuran diameter pipa alir dan nilai 

kekerasan pipa yang digunakan. Kecepatan gas hampir 

mendekati nol pada dinding pipa dan meningkat 

dengan harga maksimal di tengah-tengah pipa. Hal ini 

sering disebut dengan Aliran Laminer, karena konsep 

pelapisan aliran bergerak terhadap lapisan satu dengan 

lapisan lainnya. Nama lain untuk model seperti ini 

adalah steamline atau viscous flow. 

Semakin cepat peningkatan kecepatan fluida, bentuk 

silindris akan semakin kacau dan aliran menjadi 

turbulen, sehingga aliran ini disebut Aliran Turbulen. 

Turbulensi akan meningkat sampai partikel fluida 

mengalir dalam arah yang acak dan semua aliran 

mempunyai kecepatan yang sama di setiap titik. 

Perubahan bentuk aliran dari aliran laminer menjadi 

aliran turbulen sering disebut dengan Aliran Transisi. 

Pada daerah ini, hubungan antara kehilangan tekanan 

dengan besarnya laju alir sangat bervariasi dan sangat 

sulit untuk diperkirakan. 

Aliran sepanjang pipa gas adalah turbulen dikarenakan 

adanya kombinasi ukuran diameter pipa, kecepatan 

aliran dan viskositas gas. Persamaan dasar untuk 

mencari bilangan Reynold adalah : 

 

𝑅𝑒 =  
𝜌 𝑉 𝐷

𝜇
   (2.1) 

 

Dimana : 

Re = bilangan Reynold 

Ρ = densitas gas rata-rata, lb/ft3 

V = kecepatan gas rata-rata sepanjang pipa, ft/s 

D = diameter pipa bagian dalam, ft 

µ = viskositas gas, lb/ft.s 

 

Re digunakan sebagai parameter untuk membedakan 

antara aliran laminar dan turbulen. Jika satuan 

viskositas dirubah menjadi centipoises, maka 

persamaannya akan menjadi : 

 

𝑅𝑒 =  1488 
𝜌 𝑉 𝐷

𝜇
  (2.2) 

 

Dimana : 

Re = bilangan Reynold 

Ρ = densitas gas rata-rata, lb/ft3 

V = kecepatan gas rata-rata sepanjang pipa, ft/s 

D = diameter pipa bagian dalam, ft 

µ = viskositas gas, cp 

 

Persamaan Re juga dapat ditulis sebagai berikut : 

 

𝑅𝑒 =  20 
𝑄 𝛾𝑔

𝜇 𝑑
   (2.3) 

 

 

Dimana : 

Re = bilangan Reynold 

𝛾𝑔 = Specific Gravity 

Q = Laju alir saat 60⁰F dan 14,73 psia, Mcfd 

D = diameter pipa bagian dalam, ft 

µ = viskositas gas, cp 

 

Aliran gas dalam jaringan pipa dianggap laminer jika 

bilangan Reynold dari gas tersebut dibawah 2.100. 

aliran gas dianggap turbulen jika bilangan Reynold gas 

tersebut diatas 4.000. sedangkan aliran transisi 

memiliki bilangan Reynold diantara 2.100-4.000. Pada 

praktiknya, kebayakan perpipaan gas dioperasikan 

pada laju alir yang menghasilkan bilangan reynold 

yang tinggi, sehingga alirannya turbulen. 

  

1.2 Persamaan-persamaan Aliran Fluida Gas 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa persamaan 

aliran fluida gas diantaranya persamaan Panhandle A, 

persamaan Panhandle B dan persamaan Weymouth. 

Persamaan-persamaan ini dapat digunakan pada 

jaringan transmisi maupun jaringan distribusi, namun 

pada umumnya persamaan ini digunakan pada aliran 

dalam pipa dengan tekanan tinggi. Dengan persamaan-

persamaan ini dapat dihitung kehilangan tekanan. 

A.Persamaan Panhandle A 

Persamaan Panhandle A lebih merefleksikan aliran gas 

pada pipa halus (smooth pipes). Dengan mengubah 

faktor efisiensi e sekitar 0,90, persamaan ini dapat 

mendekati keadaan aliran yang turbulen secara parsial 

(biasanya dengan asumsi e = 0.92) persamaan ini dapat 

dipakaai untuk sistem perpipaan dengan diameter 

besar ( lebih dari 10 in) dan kapasitas alir (flow rate) 

yang tinggi serta aliran dengan bilangan Reynold 4 

juta-40 juta. Bentuk persamaan Panhandle A adalah 

sebagai berikut : 

 

𝑄 = 435.87𝐸 (
𝑇𝑏

𝑃𝑏
)

1.0788
(

𝑃12−𝑃22

𝑆𝐺0.8539𝑇𝑓𝐿𝑍
)

0.5394

𝐷2.6182      (2.4) 

 

Dimana, 

Q = laju alir gas, SCFD 

E = efisiensi pipa, nilai desimal kurang dari 1.0 

Pb = base pressure, psia 

Tb = base temperature, ⁰R 

L = panjang pipa, mil 

D = diameter dalam pipa, in 

P1 = tekanan masuk, psia 

P2 = tekanan keluar, psia 

Tf = temperatur gas, ⁰R 

G = spesific gravity gas 

Z = faktor kompresibilitas gas 

 

B. Persamaan Panhandle B 

Persamaan Panhandle B adalah modifikasi dari 

persamaan Panhandle A, persamaan ini lebih 

mendekati keadaan aliran turbulen secara penuh 

dibandingkan persamaan Panhandle A. Persamaan 

Panhandle B lebih banyak digunakan untuk pipa 

transmisi yang panjang, diameter pipa yang besar 
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(diameter pipa lebih dari 10 in) dan aliran dengan nilai 

bilangan Reynold 4 juta-40 juta. Berikut adalah bentuk 

persamaan Panhandle B : 

𝑄 = 737𝐸 (
𝑇𝑏

𝑃𝑏
)

1.02

(
𝑃12−𝑃22

𝑆𝐺0.961𝑇𝑓𝐿𝑍
)

0.51

𝐷2.53     (2.5) 

Dimana, 

Q = laju alir gas, SCFD 

E = efisiensi pipa, nilai desimal kurang dari 1.0 

Pb = base pressure, psia 

Tb = base temperature, ⁰R 

L = panjang pipa, mil 

D = diameter dalam pipa, in 

P1 = tekanan masuk, psia 

P2 = tekanan keluar, psia 

Tf = temperatur gas, ⁰R 

G = spesific gravity gas 

Z = faktor kompresibilitas gas 

 

C. Persamaan Weymouth 

Persamaan Weymouth biasa digunakan untuk 

menghitung keadaaan aliran dan tekanan pada gas 

gathering system. Persamaan Weymouth ini biasanya 

digunakan untuk laju alir gas yang rendah seperti 

untuk jaringan pipa distribusi gas. Persamaan ini tidak 

menggunakan faktor friksi atau faktor transisi secara 

langsung, teteapi menggunakan faktor efisiensi 

perpipaan. Bentuk persamaan Persamaan Weymouth 

adalah sebagai berikut : 

 

𝑄 = 433.5𝐸 (
𝑇𝑏

𝑃𝑏
) (

𝑃12−𝑃22

𝑆𝐺 𝑇𝑓𝐿𝑍
)

0.5

𝐷2.667   (2.6) 

 

Dimana, 

Q = laju alir gas, SCFD 

E = efisiensi pipa, nilai desimal kurang dari 1.0 

Pb = base pressure, psia 

Tb = base temperature, ⁰R 

L = panjang pipa, mil 

D = diameter dalam pipa, in 

P1 = tekanan masuk, psia 

P2 = tekanan keluar, psia 

Tf = temperatur gas, ⁰R 

G = spesific gravity gas 

Z = faktor kompresibilitas gas 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

Dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian dan batasan penelitian yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disusun metode dan 

langkah kerja yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini. Skema penelitian yang dilakukan dapat diligat 

pada gambar 3.1 berikut ini. 

 

 

 
 

Gambar 3.1. Skema Penelitian. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif 

analitis, yaitu pendekatan yang berusaha 

mengumpulkan, menyajikan, serta menganalisis data 

sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas atas 

objek yang di teliti. Pada metode penelitian dibutuhkan 

beberapa data yang mendukung desain jaringan pipa 

secara komprehensif. Sehingga tahapan-tahapan dari 

proses penelitian yang dapat dilakukan diantaranya 

dapat berupa pengumpulan data teknis, pengumpulan 

data suplai dan permintaan gas pada jaringan transmisi 

pipa SSWJ. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat ini Kapasitas terpasang pembangkit PT. B Muara 

Karang Bekasi (Anak perusahaan PT. PLN) sebesar ± 

1.700 MW (Blok 1,2 dan serta PLTU 4-5) dan rencana 

Blok 3 sebesar 500 MW yang diperkirakan beroperasi 

pada tahun 2020, sehingga total kapasitas terpasang di 

PJB UP Muara Karang nantinya akan mencapai 2.200 

MW. 

Oleh karena itu untuk memenuhi target listrik yang 

mencapai 2.200 MW diperlukan tambahan pasokan 

gas sebesar 50 MMSCFD. Dari skenario ini akan 

dilakukan simulasi untuk menguji apakah jaringan 

pipa SSWJ mampu mengalirkan pasokan gas yang 

diminta PT. B Muara Karang dan bagaimana pengaruh 

dari penambahan pasokan gas sebesar 50 MMSCFD 

terhadap kondisi operasi jaringan pipa transmisi 

SSWJ. 
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4.1 Pemodelan Jaringan pipa 

Data yang akan digunakan meliputi :  
 

Tabel 4.1 Komposisi gas 

Fluid Type 

Dry Gas 

  copigrsk perpgrdw FSRU 

Component Mole % Mole % Mole % 

C1 91.64 85.06088 92.95 

C2 3.35 5.56974 3.41 

C3 0.94 0.94062 1.08 

NC4 0.29 0.47764 0.22 

IC5 0.1 0.21714 0.08 

NC5 0.06 0.00000 0.05 

C6 0.09 0.05752 0.04 

CO2 3.28 6.1044 1.34 

N2 0.23 1.25508 0.58 

H2O 0 0 0 

H2S 0.00015 0.00046 0.00024 

 

Data tekanan dan temperatur gas pada tiap titik inlet 

dan outlet, pada jaringan ini titik inlet ada tiga yaitu 

copigrsk, perpgrdw, dan temperatur dan tekanan 

lingkungan, serta data karakteristik gas yang 

mengalir pada jaringan pipa SSWJ dapat 

ditabulasikan pada tabel 4.2 berikut : 

 
Tabel 4.2 Data operasi 

Parameter Value Unit 

copigrsk pressure 1051,7 psia 

Laju alir TD 9,09 MMscfd 

Laju alir perpgrdw 120,41 MMscfd 

Laju alir LBM 22,3 MMscfd 

Laju alir FSRU 3,21 MMscfd 

Laju alir mbk 357,92 MMscfd 

Laju alir bjngr 139,07 MMscfd 

Tekanan lingkungan 14,7 psia 

Temperatur 

lingkungan 

77 ⁰F 

 

Pada tabel 4.3 disajikan hasil tabulasi dari data 

karakteristik gas yang dialirkan pada pipa transmisi 

SSWJ sebagai berikut : 

 
Tabel 4.3 Karakteristik gas 

Parameter Value Unit 

Fluid Temperatur copigrsk 90,71 ⁰F 

Fluid Temperatur perpgrdw 81,78 ⁰F 

Fluid Temperatur fsru 82,97 ⁰F 

Spesific Gravity gas copigrsk 0,619   

Spesific Gravity gas perpgrdw 0,629   

Specific Gravity gas fsru 0,597   

Z copigrsk 0,864   

Z perpgrdw 0,869   

Z fsru 0.88   

Data fisik pipa meliputi panjang pipa, diameter luar 

pipa (OD), diameter dalam pipa (ID), serta sifat dari 

material pipa yaitu berat jenis pipa, kekasaran pipa, 

sebagaimana dapat dilihat pada table 4.4 berikut : 
 

Tabel 4.4 Data umum pipa 

segmen Length OD pipa ID pipa 

Km in In 

Pipe1 76 36 34,75 

Pipe2 120 36 34,75 

Pipe3 267 32 30,876 

Pipe4 268 32 30,876 

Pipe5 163 32 30,75 

Pipe6 101 32 30,5 

 

Data yang telah dipersiapkan akan di-input-kan 

melalui struktur setup data yang terbagi menjadi 

beberapa bagian utama, yaitu Data input Fluida 

adalah data sifat fisik atau komposisi fluida. Data 

input flowline adalah semua data fisik pipa dan 

letaknya pada permukaan termasuk konduktivitas 

bahan atau material pipa dan temperatur lingkungan 

dimana pipa berada. Data input tekanan, temperatur, 

dan laju alir adalah data tekanan gas pada titik inlet 

atau outlet dan temperatur gas dan laju alir gas yang 

mengalir dalam pipa. Berikut skema jaringan pipa 

SSWJ pada gambar 4.1. 

 

 
Gambar 4.1 Skema jaringan pipa 

 

Simulasi dilakukan untuk mendapatkan perkiraan 

distribusi tekanan sepanjang jaringan pipa, oleh 

karena itu nilai yang di input pada model adalah nilai 

tekanan operasi pada COPIGRSK yaitu 1051,7 psia, 

nilai flow atau laju alir pada TD yaitu 9,09 MMscfd, 

nilai flow atau laju alir pada PERPGRDW yaitu 

120,41 MMscfd, nilai flow atau laju alir pada LBM 

yaitu 22,3 MMscfd, nilai flow atau laju alir pada 

MBK yaitu 357,92 MMscfd, dan Nilai flow atau laju 

alir pada BJNGR yaitu 139,07 MMscfd, sehingga 

akan didapat nilai tekanan pada tiap titik-titik inlet 

dan outlet. Setelah semua data telah di input 

dilakukan eksekusi program dengan sebelumnya 

memilih korelasi yang akan digunakan untuk 

analisa. 
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Tabel 4.5 Tekanan downstream hasil simulasi 

Segmen P sim P aktual Error 

psia psia % 

Panhandle A 

Pipa 1 1028.276 1022.76 0.539354 

Pipa 2 991.6004 979.72 1.212628 

Pipa 3 921.6728 881.49 4.558508 

Pipa 4 921.6738 881.49 4.558619 

Pipa 5 778.2051 694.89 11.98968 

Pipa 6 912.3197 831.98 9.656444 

Panhandle B 

Pipa 1 1028.318 1022.76 0.543392 

Pipa 2 991.7994 979.72 1.232941 

Pipa 3 924.5512 881.49 4.885046 

Pipa 4 924.5522 881.49 4.885156 

Pipa 5 778.3883 694.89 12.01604 

Pipa 6 916.14 831.98 10.11563 

Weymouth 

Pipa 1 1021.508 1022.76 0.122443 

Pipa 2 973.9009 979.72 0.593959 

Pipa 3 881.7372 881.49 0.028039 

Pipa 4 881.7382 881.49 0.028156 

Pipa 5 743.2754 694.89 6.963036 

Pipa 6 870.2108 831.98 4.595163 

 

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat persentase kesalahan 

nilai tekanan hasil simulasi Pipeline Studio 

menggunakan persamaan Panhandle A, Panhandle 

B dan Weymouth. Persentase kesalahan terkecil 

didapat dengan menggunakan persamaan 

Weymouth dengan rata-rata kesalahan 2,06 % . 

Namun dari hasil simulasi dengan persamaan 

Weymouth, persentase kesalahan pada segmen pipa 

5 dan segmen pipa 6 masih cukup besar. Sehinga 

dilakukan matching untuk mendapatkan persentase 

kesalahan yang lebih kecil. Matching dilakukan 

dengan merubah parameter efisiensi pipa pada  

pipa 5 dan 6. Pada pipa 5 nilai efisiensi yang didapat 

sebesar 0,78 dan pada pipa 6 nilai efisiensi pipa 

sebesar 0,45. Berikut ini pada tabel 4.6 hasil 

matching dengan menggunakan nilai efisiensi baru: 

 
Tabel 4.6 Tekanan downstream setelah matching 

Segmen P down P aktual Error 

psia psia % 

Pipa 1 1021,5077 1022,76 0,122443 

Pipa 2 973,90086 979,72 0,593959 

Pipa 3 881,73716 881,49 0,028039 

Pipa 4 881,73819 881,49 0,028156 

Pipa 5 694,39 694,89 0,071954 

Pipa 6 834,54 831,98 0,3077 

Karena hasil perhitungan dengan simulator dan data 

aktual tidak akan menemukan hasil yang sama, 

maka hasil yang diperoleh dapat dianggap selaras 

(match) bila tren harga yang diperoleh relatif sama 

dan kesalahan yang terjadi relatif kecil. Dalam hal 

ini hasil matching tersebut terlihat persentase 

kesalahan rata-rata untuk perhitungan penurunan 

tekanan jaringan pipa SSWJ adalah 0,19 % . Dengan 

ini maka desain model yang dibuat dengan software 

Pipeline Studio cukup dapat mengilustrasikan 

kondisi aktual lapangan. 

 

4.2 Analisa Simulasi Skenario 

Dalam penelitian ini, skenario simulasi yang akan 

dilakukan tanpa merubah model pipeline yang telah 

digunakan dalam proses matching. Skenario yang 

dibuat adalah adanya tambahan pasokan gas sebesar 

50 MMSCFD yang diminta oleh Pembangkit Listrik 

Muara Karang Bekasi atau pada model letaknya 

berada pada titik MBK, sehingga gas yang harus 

dialirkan ke titik MBK sebesar 407,92 MMSCFD. 

Dengan syarat minimum pressure pada titik MBK 

adalah 400 psia, syarat ini merupakan nilai yang 

sudah ditentukan atau tertera pada kontrak antara 

PT. A selaku pemilik jaringan pipa SSWJ dengan 

PT. B selaku konsumen yang meminta tambahan 

pasokan gas. Dengan dilakukannya simulasi 

skenario ini maka diharapkan dapat menentukan 

apakah Jaringan SSWJ mampu memenuhi atau 

mengaliri permintaan tambahan pasokan gas oleh 

Pembangkit Listrik Muara Karang. 

Gas dari Copigrsk dialirkan kedalam jaringan 

pipa transmisi gas dengan tekanan alir maksimum 

sebesar 1037 psig atau 1051,7 psia sesuai nilai 

MAOP (Maximum Allowable Operating Pressure) 

pipa SSWJ. Kemudian di MBK tekanan penyerahan 

gas minimum adalah 400 psia. Untuk laju alir gas di 

titik penyerahan TD, LBM dan BJNGR disesuaikan 

dengan kondisi operasi 

Dengan asumsi bahwa tekanan maksimum di titik 

pengiriman dan tekanan minimum di titik 

penyerahan adalah sebagai konstrain, maka dengan 

menggunakan software Pipeline Studio didapatkan 

kapasitas alir maksimum yang dapat dialirkan ke 

titik MBK adalah sebesar 519,896 MMSCFD. 

Penambahan pasokan gas sebesar 50 MMSCFD atau 

407,92 MMSCFD yang diterima di titik MBK jika 

dibandingkan dengan kapasitas laju alir maksimal 

yang bisa dilalui melalui jaringan pipa transmisi 

SSWJ sebesar 519,896 MMSCFD maka total 

kapasitas yang terpakai hanya sekitar 78,46 % dari 

laju alir maksimum dengan tekanan penyerahan gas 

minimum 400 psia. Dengan hasil perhitungan ini 

maka permintaan penambahan pasokan gas oleh 

pembangkit listrik di MBK masih dapat dipenuhi. 

 

 

4.3 Penentuan Titik Pemasok Gas Yang Optimal 

Dengan adanya penambahan pasokan gas 50 

MMSCFD pada jaringan pipa transmisi SSWJ maka 

hal ini akan mempengaruhi keadaan operasi jaringan 

pipa. Oleh karena itu untuk mendapatkan keadaan 

jaringan dalam kondisi optimal dilakukan uji 
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simulasi penambahan pasokan gas pada tiap titik 

supplier secara bergantian. 

Dari uji simulasi tambahan pasokan gas 50 

MMSCFD pada tiap pemasok secara bergantian 

pada kondisi operasi saat ini, maka didapat nilai 

penurunan tekanan sepanjang jaringan pipa yaitu 

penurunan tekanan akibat psokan gas dari 

COPIGRSK, penurunan tekanan akibat pasokan gas 

dari PERPGRDW dan penurunan tekanan akibat 

tambahan psasokan gas dari FSRU, berikut grafik 

penurunan tekanan dengan titik tambahan pasokan 

gas yang berbeda : 
 

Dari gambar IV.9 dapat dilihat penurunan tekanan 

yang terjadi akibat penambahan pasokan gas pada 

tiap titik suplai, tekanan paling besar yang diterima 

di MBK adalah dengan memasok gas dari FSRU 

yaitu I630,01 psia. Tekanan ini masih lebih tinggi 

dari tekanan minimum yang disyaratkan dalam 

kontrak yaitu 400 psia. Dengan keadaan seperti ini, 

jika ada gangguan suplai dari salah satu pemasok 

gas maka masih ada inventori gas yang ada di dalam 

pipa yang masih bisa dialirkan untuk memenuhi 

permintaan. Untuk tekanan pada titik penyerahan di 

MBK 630,01 psia maka inventori gas yang ada 

dalam jaringan pipa sebesar 1326,17 MMSCF 

sedangkan untuk tekanan pada titik penyerahan 

sebesar 400 psia maka inventori gas dalam pipa 

sebesar 1104,25 MMSCF. Selisih inventori untuk 

kedua kondisi tekanan tersebut sebesar 221,92 

MMSCF bisa digunakan sebagai cadangan gas yang 

bisa dialirkan jika sewaktu-waktu terjadi gangguan 

suplai terhadap salah satu atau lebih dari perusahaan 

pemasok gas. 
 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil analisa yang dilakukan terhadap jaringan 

pipa gas transmisi SSWJ yang akan ditambahkan 

pasokan gas, maka didapat beberapa kesimpulan : 

1. Dari persamaan Panhandle A, Panhandle B dan 

Weymouth, yang paling menggambarkan 

distribusi tekanan sepanjang jaringan pipa SSWJ 

adalah persamaan Weymouth dengan rata-rata 

kesalahan 2,06%. 

2. Model jaringan pipa didesain dengan meng 

gunakan persamaan Weymouth pada sistem, 

nilai efisiensi pipa 5 adalah 0,78 dan nilai 

efisiensi pipa 6 adalah 0,45 sehingga didapat 

model dengan distribusi tekanan yang rata-rata 

kesalahannya 0,19 %. 

3. Kapasitas alir maksimum yang dapat dialirkan 

ke titik MBK adalah sebesar 519,896 MMSCFD, 

sehingga permintaan tambahan pasokan gas 50 

MMSCFD atau gas yang harus dialirkan sebesar 

407,92 MMSCFD masih dapat dipenuhi. 

 

 

4. FSRU menjadi titik pemasok gas yang paling 

optimal dengan tekanan yang diterima di MBK 

sebesar 630,01 psia dan inventori jaringan pipa 

sebesar 1326,17 MMSCF. 
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Gambar IV.2 Penurunan tekanan sepanjang jaringan pipa 


